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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan YME, serta atas segala
berkat dan rahmat-Nya Penyusunan laporan Kinerja Dinas Perikanan
Kabupaten Lumajang Tahun 2017 dapat diselesaikan.

Tersusunnya Laporan ini merupakan informasi Kinerja Dinas Kelautan
dan Perikanan, yang di dalamnya merupakan gambaran capaian kinerja
selama kurun waktu satu tahun, di dalam laporan ini menjabarkan akan
keberhasilan maupun ketidakberhasilan dalam Penyelenggaraan Program dan
Kegiatan sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Lumajang Tahun 2015- 2019.

Laporan Kinerja ini disusun berdasarkan ketentuan dalam Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja.

Demikian Laporan Kinerja Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Lumajang ini disusun. Semoga dapat bermanfaat untuk perbaikan
perencanaan, penilaian dan perbaikan pelaksanaan program dan kegiatan,

peningkatan kinerja serta penilaian kinerja.

Lumajang, 01 Februari 2018

NIP. 19600322 198603 1 009
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Penjelesan Umum Organisasi

Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang memiliki tugas pokok dan fungsi
membantu Bupati Lumajang dalam  pelaksanaan penyelenggaraan
pembangunan di bidang Kelautan dan perikanan yang di dalam kegiatannya
menyangkut upaya kegiatan peningkatan Produksi Perikanan pada
Pengembangan wusaha Budidaya Perikanan, Pengembangan Pengelolaan
Sumberdaya Kelautan, Pengembangan Perbenihan Perikanan, Pengembangan
Usaha Kelautan dan perikanan serta Penyuluhan/Pembinaan dibidang
Kelautan dan perikanan.

Sesuai dengan Perda No. 58 Tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Lumajang Nomor 77 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas
Perikanan yang mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan
tugas menyelenggarakan sebagian wurusan rumah tangga pemerintah
Kabupaten Lumajang di bidang Kelautan dan Perikanan, memimpin dan
melaksanakan fungsi Dinas Perikanan yang telah ditetapkan dan memimpin
serta mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan aparat pelaksana dan staf Dinas
Perikanan.

Dalam melaksanakan tugas, Dinas Perikanan menyelenggarakan fungsi
sebagai berikut :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perikanan;

b. Penyelenggaraan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi Dinas ;

c. Penyelenggaraan dan menetapkan kebijakan teknis Dinas sesuai
dengan kebijakan umum Pemerintahan Daerah ;

d. Penetapan program kerja serta rencana pembangunan di bidang
perikanan;

e. Penyelenggaraan fasilitas yang berkaitan dengan, kesekretariatan,
perikanan budidaya, perikanan tangkap

f. dan pengelolaan sumberdaya perikanan, serta bina mutu dan daya
saing produk perikanan ;

g. Penyelenggaraan koordinasi dan kerjasama dibidang Perikanan

dengan pihak swasta dan lembaga terkait;



h. Penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan dibidang Perikanan;

i. Pemberian saran dan pertimbangan sesuai bidang tugasnya kepada
Bupati;

j- Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan

tugas dan fungsinya.

1.2 Struktur Organisasi Dinas Perikanan
Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang dipimpin oleh seorang kepala
dinas dan terdiri dari 3 (tiga) bidang serta 1 (satu) secretariat. Adapun
Struktur organisasi Dinas Perikanan terdiri atas :
a. Kepala Dinas
b. Sekretariat, membawahi :
» Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
» Sub Bagian Keuangan.
c. Bidang Perikanan Tangkap dan Pengelolaan Sumberdaya Perikanan,
membawahi :
» Seksi Pengelolaan Sumberdaya Perikanan
» Seksi Pangkalan Pendaratan Ikan
» Seksi Kenelayanan.
d. Bidang Perikanan Budidaya, membawahi :
» Seksi Produksi dan Usaha Perikanan Budidaya
» Seksi Sarana dan Prasarana Perikanan Budidaya
» Seksi Kesehatan lkan dan Lingkungan Budidaya.
e. Bidang Bina Mutu dan Daya Saing Produk Perikanan, membawahi:
» Seksi Akses Pasar, Promosi dan Logistik
» Seksi Bina Mutu dan Deversifikasi Produk Hasil Perikanan
» Seksi Usaha dan Kelembagaan
f. Kelompok Jabatan Fungsional.
Struktur organisasi Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang dapat dilihat

pada gambar berikut ini :
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Gambar 1. Struktur Organisasi Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang

1.3 Aspek Strategis dan Permasalahan Utama

Setelah dilakukan pengkajian data, evaluasi dan analisa yang mendalam
dari pembangunan kelautan dan perikanan di Kabupaten Lumajang dapat
dirangkum beberapa permasalahan pokok yang perlu dipecahkan dimasa
mendatang yaitu:

1. Kegiatan budidaya ikan sebagian masih dilaksanakan secara tradisional,
pengetahuan pembudidaya ikan tentang teknologi budidaya ikan masih
kurang.

2. Kegiatan perikanan tangkap, masih kurangnya sarana prasarana
penangkapan ikan (armada perikanan, alat tangkap) dan belum adanya
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yang memadai, serta tingkat
pengetahuan nelayan sebagian masih rendah.

3. Sebagian pelaku usaha perikanan baik nelayan, pembudidaya ikan,

pengolah maupun pemasar



mengalami kekurangan modal/dana, sehingga diperlukan bantuan
modal usaha dan sarana produksi perikanan untuk pengembangan
usaha perikanan.

Ketersediaan benih ikan air tawar relatif masih kurang dibandingkan
kebutuhan benih untuk kegiatan budidaya ikan yang mencapai 10-15
juta ekor/tahun.

Belum dimanfaatkannya lahan penangkapan ZEE secara optimal oleh
masyarakat nelayan dan lahan budidaya yang tersedia belum dikelola
secara optimal oleh pembudidaya ikan.

Dalam meningkatkan kualitas dan pemasaran ikan yang lebih cepat,
terkontrol dan tidak membahayakan konsumen dengan kualitas yang
terjamin diperlukan adanya pasar atau tempat penjualan yang

representatif pada sentra-sentra produksi perikanan.



BAB II
PERENCANAAN KINERJA

Dalam sistem akuntabilitas kinerja pemerintah, Rencana Strategis
merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh instansi pemerintah agar
mampu menjawab lingkungan strategis lokal, regional, nasional dan global
serta tetap berada dalam tatanan sistim manajemen nasional.

Rencana Strategis Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang Tahun 2015-
2019 adalah dokumen perencanaan tentang program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang Tahun 2015 sampai
dengan Tahun 2019, telah direview sesuai dengan SK Kepala Dinas Perikanan
Nomor 188.45/42/427.58/2017 berdasarkan perbup nomor 44 Tahun 2017
tentang review RPJMD 2015-2019 yang berorientasi kepada hasil yang ingin
dicapai melalui tujuan dan sasaran strategis Dinas Perikanan.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis ini, maka diperlukan
rencana kinerja yang merupakan rencana capaian kinerja tahunan untuk
seluruh indikator kinerja yang ada pada tingkat sasaran, yang merupakan
komitmen bagi Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang untuk dicapai dalam
tahun 2017. Komitmen ini adalah dengan mewujudkan seluruh sasaran
beserta indikator kinerja dan targetnya sesuai yang telah dicantumkan dalam
dokumen Rencana Strategis tersebut, dengan upaya melalui kebijakan,
program dan kegiatan. Rencana kinerja tersebut diuraikan sebagaimana pada
formulir Rencana Kinerja Tahun 2017 yaitu pada Lampiran 1.

Komitmen ini diperkuat dengan adanya perjanjian kinerja antara kepala
daerah dengan kepala Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang sesuai dengan
Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah. Perjanjian kinerja merupakan lembar/dokumen
yang berisikan penugasan dari Bupati/Walikota sebagai pemberi amanah
kepada Pimpinan SKPD sebagai penerima amanah untuk melaksanakan
program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui perjanjian
ini maka terwujudlah komitmen dan kesepakatan antara Bupati Lumajang
sebagai pemberi amanah dan Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang
sebagai penerima amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas,
fungsi dan wewenang serta sumberdaya yang tersedia.

Rencana Kinerja (RENJA) Dinas Perikanan Tahun 2017 ditujukan untuk

mengoptimalkan kinerja program dan kegiatan dalam rangka mencapai target



dan indicator pada Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Perikanan Kabupaten
Lumajang Tahun 2015 - 2019.

Untuk mengakselerasikan pencapaian target, indicator dan ketepatan
pelaksanaan program dan kegiatan, perlu berlandaskan pada hasil evaluasi
pelaksanaan Renja Dinas Perikanan Tahun 2016 sampai dengan triwulan I
dengan memperhatikan pencapaian tahun 2015 terutama triwulan 3 (tiga) dan
4 (empat). Rencana Kinerja Dinas Perikanan dapat dilihat pada Lampiran 1.

Terdapat 3 indikator kinerja pada tingkat sasaran strategis Dinas
Perikanan Kabupaten Lumajang yang tercantum dalam Penetapan Kinerja
Dinas Perikanan Tahun 2017 sebagai berikut :

1. Persentase peningkatan produksi perikanan tangkap,
2. Persentase peningkatan produksi perikanan budidaya,
3. Peningkatan nilai tambah produk hasil perikanan.
Selain itu, terdapat 13 Program yang dilaksanakan Dinas Perikanan
Kabupaten Lumajang guna mencapai target indikator kinerja diatas yaitu :

1. Pelayanan administrasi perkantoran,

2. Peningkatan sarana dan prasarana aparatur,

3. Peningkatan disiplin aparatur,

4. Peningkatan kapasitas sumberdaya aparatur,

5. Peningkatan pengembangan system pelaporan capaian kinerja dan
keuangan,

6. Pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir,

7. Pemberdayaan masyarakat dalam pengawasan dan pengendalian
sumberdaya kelautan,

8. Peningkatan kesadaran dan pencegahan hukum dalam pendayagunaan
sumberdaya laut,

9. Peningkatan kegiatan budaya kelautan dan wawasan maritim kepada
masyarakat,

10. Pengembangan budidaya perikanan,

11. Pengembangan perikanan tangkap,

12. Pengembangan sistem penyuluhan,

13. Optimalisasi pengelolaan dan pemasaran produksi perikanan.
Hal ini tercantum pada formulir Penetapan Kinerja Tahun 2017,

Lampiran 2.



BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja Organisasi

Pengertian capaian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh Dinas Perikanan dalam melaksanakan fungsinya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Capaian kinerja
dapat dihitung melalui proses sistematis dan berkesinambungan untuk
menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
program, kebijakan, sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam
mewujudkan visi, misi dan strategi Bupati Kabupaten Lumajang.

Proses ini dimaksudkan untuk menilai pencapaian setiap indikator
kinerja guna memberikan gambaran tentang keberhasilan dan kegagalan
pencapaian indicator kinerja. Selanjutnya dilakukan pula analisis
akuntabilitas kinerja yang menggambarkan keterkaitan pencapaian kinerja
kegiatan dengan program dan kebijakan dalam rangka mewujudkan sasaran,
tujuan, visi dan misi sebagaimana ditetapkan dalam RPJMD.

Berdasarkan review dokumen Rencana Strategis tahun 2015 - 2019
yang terbaru, sasaran strategis kepala Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang
terdiri dari, Meningkatnya produksi perikanan dan kelautan serta
Meningkatnya nilai tambah produk hasil perikanan. Untuk mengetahui
pencapaian kinerja dari masing — masing sasaran strategis tersebut, maka
disusunlah indikator kinerja utama sebagai berikut :

Tabel 3.1 Indikator Kinerja Utama Tahun 2017

SASARAN / OUTCOME INDIKATOR PENJELASAN/FORMULASI SUMBER PENANGGUNG
/ KINERJA UTAMA KINERJA UTAMA PENGHITUNGAN DATA JAWAB
1. Meningkatnya - Persentase Bidang
produksi peningkatan perikanan

Produksi tahun (x+1) - tahun (x) y 100 %

Perikanan dan pro.duk5| Produksi tahun x tangkap dan
Kelautan perikanan pengelolaan
tangkap sd. Perikanan
- Persentase Doku.m.en Bidang
peningkatan Statistik perikanan
) Produksi tahun (x+1) - tahun (x) y 190 9 perikanan .
pro.duk5| Produksi tahun x ’ Kab budidaya
perikanan Lurmaian
budidaya Jang
2 Meningkatnya nilai | - Nilai tambah Bidang bina
tambah produk produk hasil Nilai produk perikanan yang telah diolah mutu dan daya
hasil perikanan perikanan — Nilai produk perikanan segar saing produk
(Rp) perikanan

Ket :

Nilai tambah produk hasil perikanan

adalah selisih nilai produk perikanan

yang telah melalui prosespengolahan
dengan produk perikanan segar




Pengukuran capaian kinerja tersebut dilakukan dengan cara

membandingkan antara target dengan realisasinya, pada masing-masing
indikator kinerja setiap sasaran yang merupakan Indikator Kinerja Utama.

Persentase Capaian dapat dilihat pada table di bawah ini :

Tabel 3.2 Pencapaian Kinerja Tahun 2017

Sst:as\at‘:;?s Indikator Kinerja Target (Ton) Realisasi (Ton)
1 2 3 4
Meningkatnya | Persentase
produksi Peningkatan Produksi
perikanan Penangkapan
a. Laut 4.839 4847,45
b. Perairan Umum 690 692,05
JUMLAH 5.529 5.539,5
CAPAIAN KINERJA 100,19 %
Persentase
Peningkatan Produksi
Budidaya
a. Kolam dan 1.992 2.040,07
tambak
b. Karamba 1.197 1.151,56
JUMLAH 3.189 3.191,63
CAPAIAN KINERJA 100,08 %
Meningkatnya Nilai tambah produk
nilai tambah hasil perikanan Rp. 2.496.317.000 Rp. 2.652.627.000
produk hasil
perikanan
CAPAIAN KINERJA 106,26 %

Dari data di atas dapat dilihat, bahwa realisasi pada tahun 2017 ini
telah melebihi target yang telah ditetapkan. Sehingga, persentase capaian
kinerja pada tahun 2017 melebihi 100%. Rata — rata capaian kinerja pada
indikator produksi perikanan tangkap tahun 2017 di laut dan perairan umum
mencapai 100,19%. Rata — rata capaian kinerja pada indikator produksi
perikanan budidaya tahun 2017 baik kolam, tambak dan karamba mencapai
100,08%. Sedangkan capaian kinerja pada indikator nilai tambah produk hasil
perikanan mencapai 106,26 %. Hal ini menunjukkan bahwa potensi sektor
perikanan di Kabupaten Lumajang masih besar. Pernyataan tersebut dapat

dilihat pada tabel perbandingan realisasi kinerja disetiap tahunnya :



Tabel 3.2 Perbandingan Realisasi Kinerja

Realisasi
Sasaran Strategis Indikator Kinerja
2016 2017
Meningkatnya produksi | Persentase Peningkatan
perikanan Produksi Penangkapan
a. Laut (ton) 4.698,76 4.847,45
b. Perairan Umum (ton) 668,31 692,05
JUMLAH 5.367,07 5.539,50
PERSENTASE PENINGKATAN (%) 3,21
Persentase Peningkatan
Produksi Budidaya
a. Kolam dan tambak 1.933,48 2.040,07
(ton)
b. Karamba (ton) 1.162,57 1.151,56
JUMLAH 3.096,05 3.191,63
PERSENTASE PENINGKATAN (%) 3,09
Meningkatnya nilai | Nilai tambah produk | 2.517.020.000 | 2.652.627.000
tambah produk hasil | hasil perikanan (Rp)
perikanan
PERSENTASE PENINGKATAN (%) 5,39

Pada sisi produksi perikanan tangkap terdapat peningkatan produksi
sebesar 3,2 % atau sebesar 172,43 ton dari tahun 2016 sebesar 5.367,07 ton
menjadi 5.539,50 ton pada tahun 2017. Kenaikan produksi ini diakibatkan
oleh banyaknya kegiatan yang mendukung nelayan untuk dapat
meningkatkan hasil tangkapannya, kebijakan tersebut antara lain :

e Pendampingan pada kelompok nelayan perikanan tangkap;

e Pembinaan masyarakat pesisir;

e Pengembangan sarpras perikanan tangkap, berupa pengadaan gillnet bagi
KUB nelayan di Kabupaten Lumajang;

e Pengembangan konservasi dan restocking perairan umum pesisir;

e Rehabilitasi dan penanaman vegetasi pantai di kawasan pesisir.

Sedangkan pada sisi produksi budidaya terdapat peningkatan sebesar
3,09 % atau sebesar 95,58 ton dari tahun 2016 sebesar 3.096,05 ton menjadi
3.191,63 ton pada tahun 2017. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
kebijakan yang dilakukan oleh Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang telah
berhasil, dimana kebijakan tersebut antara lain :

e Peningkatan kualitas induk, sehingga menghasilkan benih ikan yang
berkualitas yang dapat menekan angka kematian sehingga dapat
meningkatkan produksi panen;

e Pengembangan sarana dan prasarana balai benih ikan, dengan sarana
prasarana yang baik diharapkan mampu mengoptimalkan produksi benih

yang dihasilkan dengan kualitas yang baik;



e Pendampingan pada kelompok pembudidaya, dimana pembudidaya dapat
melakukan budidaya secara baik dan benar sehingga terjadi transfer
teknologi budidaya yang dapat diterapkan oleh masing-masing

pembudidaya untuk meningkatkan hasil panen;
e Upaya pembinaan dan pengembangan sarana prasaran usaha budidaya.
Nilai tambah produk hasil perikanan juga mengalami peningkatan
sebesar 5,39 % atau sebesar Rp. 135.607.000 dari tahun 2016 sebesar
Rp. 2.517.020.000 menjadi Rp. 2.652.627.000 pada tahun 2017. Kebijakan
dinas perikanan dalam upaya peningkatan nilai tambah ini dilaksanakan
melalui beberapa kegiatan antara lain:
e Pendampingan pada kelompok pengolah dan pemasar hasil perikanan;
e Pengembangan sarana prasarana pengolahan dan pemasaran hasil
perikanan;

e Gerakan memasyarakatkan makan ikan (GEMARIKAN).

Untuk mengetahui perbandingan realisasi kinerja tahun 2017 sampai

dengan akhir periode RENSTRA dapat dilihat pada table dibawah ini :

Tabel 3.3 Perbandingan Realisasi Kinerja s/d akhir periode
RENSTRA

Indikator

Sasaran Target akhir Realisasi Tingkat

Strategis

Kinerja

RENSTRA

Kemajuan

1

2

3

4

5

Meningkatnya
produksi
perikanan

Persentase
Peningkatan
Produksi
Penangkapan

a. Laut (ton)
b. Perairan
Umum

(ton)

5208.70
742.72

4847.45
692.05

93.06 %
93.17 %

Persentase
Peningkatan
Produksi
Budidaya

a. Kolam dan
tambak
(ton)

b. Karamba
(ton)

2144.19

1288.45

1869.78

1133.27

87.20 %

87.96 %

Meningkatnya
nilai tambah
produk hasil
perikanan

Nilai tambah
produk hasil
perikanan

(Rp)

2.752.190.000

2.652.627.000

96,38 %

10



Dari data di atas dapat dilihat bahwa tingkat kemajuan dari setiap
pendukung indikator kinerja sudah hampir mencapai target akhir dari
RENSTRA.

Untuk mencapai keinginan pertumbuhan ekonomi berbasis
agroindustri perikanan, tentu tidak terlepas dari hambatan maupun
permasalahan yang senantiasa ada baik dari sistem maupun manusianya.
Beberapa permasalahan dan hambatan yang perlu dipecahkan dalam usaha
perikanan di Kabupaten Lumajang adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Bidang Budidaya Ikan

Belum optimalnya pemanfaatan lahan bagi budidaya, masih belum
optimalnya pengaksesan modal usaha melalui perbankan bagi pembudidaya
ikan, masih belum optimalnya manajemen pengelolaan wusaha oleh
pembudidaya ikan, masih belum optimalnya pemanfaatan tehnologi
budidaya, masih belum tersentralnya kawasan pengembangan budidaya,
masih banyaknya tingkatan tehnologi budidadaya ikan semi intensif,
ketersediaan benih ikan yang masih belum memenuhi standar kebutuhan
baik kualitas maupun kuantitas serta tepat waktu serta masih belum
tersedianya produk pakan ikan murah dan berkualitas bagi pembudidaya
ikan.

b. Kegiatan Bidang Pengelolaan Sumberdaya Kelautan

Sebagian nelayan masih menggunakan perahu jukung dan sebagian
masih menggunakan perahu mesin tempel, sarana dan prasarana
penangkapan masih kurang memadai baik kuantitas maupun kualitasnya,
Pangkalan Pendaratan lkan belum tersedia secara representative, kurangnya
permodalan nelayan untuk pengembangan penangkapan ikan, teknologi
penangkapan ikan yang dilakukan masih relative sederhana dan pelestarian
sumberdaya perikanan di perairan umum maupun lahan pesisir masih
belum optimal.

c. Kegiatan Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan

Sebagian usaha pengolahan ikan masih dilakukan secara tradisional,
belum optimalnya sentra pemasaran produk hasil perikanan, kualitas SDM
pengolahan masih perlu ditingkatkan, kurangnya permodalan untuk
pengembangan usaha pengolahan ikan, kurangnya sarana dan prasarana
pengolahan hasil perikanan, kurangnya diversifikasi produk pengolahan hasil
perikanan, masih rendahnya tingkat konsumsi ikan serta belum optimalnya

pemasaran produk baik didalam maupun luar daerah.
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Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan untuk
mewujudkan keinginan yang diharapkan adalah:

a. Kegiatan Bidang Budidaya Perikanan

Pengembangan pemanfaatan lahan tidak produktif bagi usaha budidaya
ikan, secara terus menerus melakukan penyampaian informasi tentang akses
permodalan melalui perbankan bagi usaha budidaya ikan. Mengadakan
penyuluhan secara berkala tentang manajemen pemakaian modal bagi usaha
budidaya ikan, secara bertahap dan berkelanjutan melakukan pembangunan
sarana prasarana budidaya ikan, pengembangan sentra budidaya ikan
komoditas unggulan sesuai dengan kondisi daerah, peningkatan tehnologi
budidaya dengan pemberian informasi secara terus menerus dan
berkelanjutan, pengembangan sarana prasarana UPR dan BBI serta
pembangunan pabrik pakan ikan skala kecil bagi pemenuhan kebutuhan
pakan ikan dengan harga yang terjangkau.
b. Kegiatan Bidang Pengelolaan Sumberdaya Kelautan

Peningkatan jumlah perahu bermotor untuk kegiatan penangkapan
ikan, peningkatan modernisasi alat tangkap ikan yang berwawasan
lingkungan guna peningkatan produksi perikanan tangkap, pengembangan
sarana prasarana pangkalan pendaratan perikanan tangkap, penyampaian
dan pemberian akses permodalan melalui perbankan dan koperasi serta
peningkatan tehnologi penangkapan ikan dan restocking perairan umum
serta penanaman pohon lahan kritis di sekitar perairan umum dan kawasan
pesisir.
c. Kegiatan Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan

Pengembangan dan peningkatan tehnologi pengolahan hasil perikanan,
pengembangan sentra pemasaran produk budidaya ikan, pengembangan dan
peningkatan kualitas dan kuantitas SDM pengolahan dan pemasaran dengan
pembinaaan dan pelatihan, pemberian dan peningkatan modal usaha melalui
akses kredit program perbankan dan koperasi, pembangunan dan
pengembangan sarana prasarana pengolahan dan pemasaran hasil
perikanan, pengembangan dan peningkatan kualitas, jenis dan kuantitas
produk olahan perikanan, peningkatan kegiatan Gerakan Memasyarakatkan
Makan Ikan secara intensif serta pengembangan wilayah pemasaran produk
hingga luar daerah.

Selain factor-faktor di atas, terdapat beberapa Strategi yang telah kami

laksanakan dalam mewujudkan kinerja tersebut di atas adalah dengan

melaksanakan program dan kegiatan sebagai berikut :
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Program pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir

e Pembinaan Masyarakat Pesisir

Program  pemberdayaan masyarakat dalam pengawasan dan

pengendalian sumberdaya kelautan

e Pengembangan konservasi dan restocking perairan umum pesisir

e Rehabilitasi dan penanaman vegetasi pantai di kawasan pesisir

Program peningkatan kesadaran dan pencegahan hukum dalam

pendayagunaan sumberdaya laut

e Pembinaan kesadaran dan penegakan hukum dalam pendayagunaan
sumberdaya laut

Program peningkatan kegiatan budaya kelautan dan wawasan maritim

kepada masyarakat

e Pembinaan budaya kelautan dan wawasan maritim kepada
masyarakat

Program Pengembangan budidaya perikanan

e Pengembangan bibit ikan unggul

e Pendampingan pada kelompok tani pembudidaya ikan

e Pembinaan dan pengembangan perikanan

e Operasional balai benih ikan

e Pengembangan karamba

e Pengembangan komoditas unggulan budidaya perikanan

e Pengembangan budidaya ikan di kolam pekarangan

¢ Optimalisasi lahan untuk budidaya perikanan

Program pengembangan perikanan tangkap

e Pendampingan pada kelompok nelayan perikanan tangkap

e Pemeliharaan ruin/berkala tempat pelelangan ikan

e Pengembangan sarana dan prasarana perikanan tangkap

e Program pengembangan sistem penyuluhan perikanan

e Bimbingan / temu teknis pelaku utama perikanan

Program optimalisasi pengelolaan dan pemasaran produksi perikanan

e Pengembangan sarana prasarana pengolahan hasil perikanan

e Pengembangan sarana prasarana pemasaran hasil perikanan

e Gerakan memasyarakatkan makan ikan

e Pengawasan mutu produksi hasil perikanan

e Pendampingan pada kelompok pengolah dan pemasar hasil perikanan
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3.2 Realisasi Anggaran

Untuk mewujudkan komitmen kinerja Tahun 2017 sebagaimana uraian
tersebut di atas, Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang telah menganggarkan
belanja APBD Tahun 2017 sebesar Rp. 4.049.405.180,-, yang terinci dalam
belanja tidak langsung sebesar Rp. 319.501.935,- dan belanja langsung
sebesar Rp 3.839.903.245,-. Dengan realisasi penggunaan anggaran sebesar
Rp. 3.678.894.075,-, sehingga persentase capaian anggaran pada tahun 2017
yaitu sebesar 95,88%.Dalam  akuntabilitas keuangan ini kami uraikan
dukungan anggaran dan realisasi belanja langsung program/kegiatan Tahun

2017 yang mendukung pencapaian sasaran, yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.4 Program, Kegiatan, Pagu dan Realisasi Belanja Langsung
Tahun Anggaran 2017

I Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

1 Penyediaan Jasa Surat 99.100.000 97.473.727 1.626.273 98,36
Menyurat
2 Penyediaan Jasa 174.000.000 121.342.548 52.657.452 69,74

Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik

3 Penyediaan Jasa 103.424.000 103.424.000 0 100
Administrasi Keuangan
dan Barang Daerah

4 Penyediaan Jasa 20.400.000 20.400.000 0 100
Kebersihan Kantor

S Penyediaan  Alat  Tulis 52.250.500 50.092.900 2.157.600 95,87
Kantor

6 Penyediaan Barang 23.982.400 23.661.850 320.550 98,66
Cetakan dan Penggandaan

7 Penyediaan Komponen 5.258.500 5.209.050 49.450 99,06
Instalasi
Listrik /Penerangan
Bangunan Kantor

8 Penyediaan Bahan Bacaan 3.600.000 3.600.000 0 100
dan Peraturan Perundang-
undangan

9 Penyediaan Bahan Logistik 4.159.000 3.907.200 251.800 93.95
Kantor

10 Penyediaan Makanan dan 18.960.000 14.161.800 4.798.200 74,69

Minuman Tamu dan
Kegiatan Rapat Dinas

11 Rapat-rapat Koordinasi 205.544.800 205.328.609 216.191 99,89
dan Konsultasi ke Luar
Daerah

12 Rapat-rapat Koordinasi 16.700.000 16.575.000 125.000 99,25
dan Konsultasi ke Dalam
Daerah

II Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

1 Pengadaan Perlengkapan 75.900.000 74.152.100 1.747.900 97,70
dan Peralatan Kantor

2 Pemeliharaan 40.000.000 39.887.600 112.400 99,72
Rutin/Berkala Gedung
Kantor
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No.

III

v

VI

VII

VIII

IX

Program Pertanggungjawaban

Kegiatan Anggaran Realisasi Sisa (%)
(Rp.) (Rp.) (Rp.)

Pemeliharaan Rutin / 129.005.000 119.700.580 9.304.420 92,79

Berkala Kendaraan

Dinas/Operasional

Pemeliharaan Rutin/ 6.000.000 5.885.000 115.000 98,08

Berkala Perlengkapan dan

Peralatan Gedung Kantor

Pemeliharaan Rutin/ 27.025.000 20.184.600 6.840.400 74,69
Berkala Perlengkapan dan

Peralatan Kantor

Program Peningkatan Disiplin Aparatur

Pengadaan Pakaian 18.000.000 17.160.000 840.000 95,33
Khusus Hari - Hari

Tertentu

Program Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur

Pengiriman Aparatur 9.881.800 9.582.500 299.300 96,97

Dalam Rangka
Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Aparatur
Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja

Keuangan
Penyusunan laporan 2.200.000 1.736.000 464.000 78,91
capaian kinerja dan
ikhtisar realisasi kinerja
SKPD/LAKIP
Penyusunan laporan 2.200.000 1.744.000 456.000 79,27
keuangan akhir tahun
Penyusunan Laporan 4.400.000 3.456.500 943.500 78,56
Indeks Kepuasan
Masyarakat
Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir
Pembinaan Masyarakat 58.146.000 55.125.500 3.020.500 94,81
Pesisir

Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengawasan dan Pengendalian
Sumberdaya Kelautan

Pengembangan konservasi 145.579.000 133.000.000 12.579.000 91,36
dan restocking perairan

umum pesisir

Rehabilitasi dan 175.000.000 171.800.000 3.200.000 98,17
Penanaman Vegetasi Patai

di Kawasan Pesisir

Program peningkatan kesadaran dan pencegahan hukum dalam pendayagunaan
sumberdaya laut

Pembinaan kesadaran dan 15.000.000 14.984.000 16.000 99,89
penegakan hukum dalam

pendayagunaan

sumberdaya laut

Program peningkatan kegiatan budaya kelautan dan wawasan maritim kepada
masyarakat

Pembinaan budaya 15.000.000 14.983.000 17.000 99,89
kelautan dan wawasan

maritime kepada

masyarakat

Program Pengembangan Budidaya Perikanan

Pengembangan bibit ikan 40.000.000 39.050.000 950.000 97,63
unggul

Pendampingan pada 19.047.000 18.922.400 124.600 99,35
Kelompok Tani /

Pembudidaya Ikan

Pembinaan dan 77.929.000 77.723.000 206.000 99,74
Pengembangan perikanan

Operasional Balai Benih 80.000.000 79.914.000 86.000 99,89
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Ikan
S Pengembangan Keramba 75.000.000 74.520.000 480.000 99,36
9 Pengembangan Komoditas 100.000.000 98.712.500 1.287.500 98,71
Unggulan Budidaya
Perikanan

7 Pengembangan Budidaya 295.000.000  292.770.000 292.770.000 99,24
Ikan di Kolam Pekarangan

8 Optimalisasi Lahan Untuk 230.000.000  227.758.000 2.242.000 99,03
Budidaya Perikanan

XI  Program Pengembangan Perikanan Tangkap

1 Pendampingan pada 20.000.000 19.647.000 353.000 98,23
Kelompok Nelayan
Perikanan Tangkap

2 Pemeliharaan 20.000.000 19.543.700 456.300 97,72
rutin/berkala tempat
pelelangan ikan

3 Pengembangan Sarana 750.000.000 734.293.000 15.707.000 97,91
dan Prasarana Perikanan
Tangkap

XII Program Pengembangan Sistem Penyuluhan Perikanan
1 Bimbingan / temu teknis 27.146.000 27.020.500 125.500 99,54

Pelaku Utama Perikanan
XIII Program Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanan

1 Pengembangan Sarana 308.765.245 305.404.000 3.361.245 98,91
Prasarana Pengolahan
Hasil Perikanan

2 Pengembangan Sarana 87.300.000 86.390.919 909.081 98,96
Prasarana Pemasaran
Hasil Perikanan

3 Gerakan 200.000.000 171.269.000 28.731.000 85,63
Memasyarakatkan Makan
Ikan (GEMARIKAN)

4 Pengawasan mutu 39.000.000 38.062.000 938.000 97,59
produksi hasil perikanan
S Pendampingan pada 20.000.000 19.335.992 664.008 96,68

Kelompok Pengolah dan
Pemasar Hasil Perikanan
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BAB IV
PENUTUP

Pada Tahun 2017 ini Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang dapat
memenuhi capaian target sasaran dari keseluruhan 2 (dua) sasaran dengan 3
(tiga) indikator kinerja yang telah ditetapkan. Hal ini sekaligus menunjukkan
adanya komitmen untuk mewujudkan visi dan misi Bupati Kabupaten
Lumajang yaitu Meningkatkan perekonomian daerah dan kesejahteraan
masyarakat secara merata berbasis pertanian, pemberdayaan UMKM serta
usaha pendukungnya dengan sasaran meningkatnya pertumbuhan ekonomi
sektor perikanan dalam PDRB. Hasil yang telah dicapai sektor kelautan dan
perikanan, baik dalam produksi budidaya perikanan air tawar, payau maupun
penangkapan ikan di perairan umum dan laut serta pengolahan hasil
perikanan selama tahun 2017 mengalami peningkatan dibandingkan pada
tahun 2016, dengan produksi tahun 2017 untuk perikanan tangkap naik
menjadi 5.539,50 ton dari tahun 2016 yaitu sebesar 5.367,07 ton. Sedangkan
untuk perikanan budidaya mengalami peningkatan sebesar 95,58 ton menjadi
3.191,63 ton. Dan untuk nilai tambah produk hasil perikanan meningkat
menjadi Rp. 2.652.627.000 dari tahun sebelumnya.

Dari ketiga indikator tersebut, rata-rata persentase capaian kinerjanya
yaitu sebesar 102,17%. Sedangkan untuk persentase capaian anggarannya
yaitu sebesar 95,88%. Sehingga, persentase tingkat efisiensi kinerja Dinas
Perikanan Kabupaten Lumajang untuk Tahun 2017 yaitu sebesar 6,29%.

Keberadaan sumberdaya kelautan dan perikanan Kabupaten Lumajang
yang besar merupakan peluang bagi sumber pertumbuhan ekonomi
masyarakat dan wahana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Namun demikian, permasalahan dan kendala yang dihadapi juga cukup besar
dan tidak mudah untuk mengatasinya. Permasalahan yang dihadapi adalah
belum tersedianya sarana dan prasarana kelautan dan perikanan yang
memadai, terbatasnya sumber permodalan yang dapat digunakan untuk
investasi usaha perikanan, belum diterapkannya teknologi kelautan dan
perikanan secara optimal, dan kemiskinan yang masih melilit sebagian besar
penduduk di wilayah pesisir selatan dan wilayah bagian utara Kabupaten
Lumajang, khususnya pembudidaya ikan dan nelayan.

Salah satu strategi dalam pembangunan sektor kelautan dan perikanan

adalah penetapan Kawasan Usaha Kelautan dan Perikanan melalui da,

yang dibagi menjadi 3 kawasan yaitu, Kawasan Utara (budidaya, penangkapan
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ikan perairan umum), Kawasan Tengah (budidaya perikanan) dan Kawasan
Selatan (penangkapan ikan di laut, budidaya perikanan). Pengembangan
kawasan Usaha Kelautan dan Perikanan diarahkan untuk kesejaterahan
masyarakat, peningkatan pendapatan, pemenuhan gizi serta perluasan
kesempatan kerja dan kesempatan berusaha serta peningkatan komoditi
ekspor. Konsepsi kawasan usaha kelautan dan perikanan ini dibangun melalui
penerapan asas kebersamaan ekonomi antar pelaku usaha kelautan dan
perikanan sebagai anggota kelompok dalam suatu kawasan. Untuk
mengintegrasikan kebutuhan sarana prasarana produksi, pelaksanaan proses
produksi, pengolahan dan pemasaran hasil perikanan serta pengelolaan
lingkungan dalam suatu sistem yang mapan, sehingga diperoleh nilai tambah
dan efisiensi dalam proses produksi, pengolahan dan pemasaran hasil serta
dalam menjaga kelestarian sumberdaya perikanan dan lingkungannya, guna
mewujudkan sistem usaha kelautan dan perikanan yang berdaya saing,
berkelanjutan dan berkeadilan.

Demikian Laporan Kinerja Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang Tahun

2017 ini kami sampaikan, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN 1. MATRIK RENCANA KINERJA

INDIKATOR TAHUN REALISASI TARGET
SASARAN KINERJA FORMULA INDIKATOR SATUAN | pasaR [ 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
a. Meningkatnya | - Persentase (jml.prod.tahun ini — jml. prod. tahun lalu) % 100% % 6,25 5,5 5,69 3,26 3,0 3,5 4,0
produksi peningkatan jml.prod. tahun lalu 0
perikanan produksi
penangkapan
- Persentase (jml.prod.tahun ini — jml. prod. tahun lalu) % 100% % 4,8 17,89 | 2,97 3,10 3,0 3,5 4,0
peningkatan jml.prod. tahun lalu °
produksi
budidaya
b. Meningkatnya | - Nilai tambah nilai produk pi.olahan — nilai produk pi.segar Rp ) ) ) ) )
nilai tambah produk hasil w 131 N o 9
produk hasil perikanan 3 3 S = N
perikanan 'ﬁ 8 fﬁ ; 6
uo o N W o
3 3 3 3 3
o o o o e}
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LAMPIRAN 2. PERJANJIAN KINERJA

PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA
DINAS PERIKANAN KABUPATEN LUMAJANG

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama :I,SYAIFUL, MM
Jabatan : Kepala Dinas Perikanan
Selanjutnya disebut pihak pertama
Nama : Drs. H. AS'AT, M.Ag
Jabatan : Bupati Kabupaten Lumajang
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan

kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang

diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Lumajang, 17 Juli 2017
,{ZZS{AH K:;\e\\._\

V4
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4 ' FORMULIR PERIANIIAN KINERIA
DINAS PERIKANAN KABUPATEN LUMAJANG
SKPD : DINAS PERIKANAN
TAHUN ANGGARAN 1 2017
: klN’D!KVA’:l'OR KINERJA of TARGET
3 ' R
- Persentase peningkatan produksi perikanan tangkap 3%

1 Meningkatnya produksi

perikanan dan kelautan

- Persentase peningkatan produksi perikanan buddidaya 3%

Meningkatnya nilai
2 |tambah produk hasil - Nilai tambah produk hasil perikanan (Rp 000,-) 2,496,317

perikanan
1 |Pelayanan administrasi perkantoran 730,095,400
2 |Peningkatan sarana dan prasarana aparatur 312,658,000
3 |Peningkatan disiplin aparatur 18,000,000
4 |Peningkatan kapasitas sumberdaya aparatur 19,877,600
5 |Peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan 8,800,000
6 |Pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir 15,000,000
7 Pemberdayaan masyarakat dalam pengawasan dan pengendalian sumberdaya 335,579,000

kelautan
8 Peningkatan kesadaran dan pencegahan hukum dalam pendayagunaan sumberdaya 15,000,000

laut
9 |Peningkatan kegiatan budaya kelautan dan wawasan maritim kepada masyarakat 15,000,000
10 |Pengembangan budidaya perikanan 1,015,000,000
11 |Pengembangan perikanan tangkap 790,000,000
12 |Pengembangan sistem penyuluhan perikanan 15,000,000
13 |Optimalisasi pengelolaan dan pemasaran produksi perikanan 647,900,000

Jumlah Total 3,937,910,000

Lumajang, 17 Juli 2017
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